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ABSTRAK 

 

Penyalahgunaan narkotika saat ini menjadi perhatian banyak orang yang 

terus menerus dibicarakan dan dipublikasikan, bahkan menjadi perhatian berbagai 

kalangan. Penyalahgunaan narkotika yang dilakukan merupakan suatu 

penyimpangan tingkah laku atau perbuatan melanggar hukum, sangat disayangkan 

apabila recidivist telah mengalami pengulangan tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika bahkan dapat menjadi pecandu bahkan merangkap sebagai Bandar. 

Adapun permasalahan yang menjadi acuan dalam penulisan skripsi ini adalah 

apakah faktor-faktor penyebab terjadinya pengulangan tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika di wilayah hukum kota Palembang dan bagaimanakah 

upaya penaggulangan terhadap residivis tindak pidana penyalahgunaan narkotika 

di wilayah hukum kota Palembang. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

pendekatan masalah melalui pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris 

dengan data primer dan data sekunder dimana masing-masing data diperoleh dari 

penelitian kepustakaan dan di lapangan. Analisis data dideskripsikan dalam bentuk 

uraian kalimat dan di analisis secara kualitatif, kemudian untuk selanjutnya ditarik 

suatu kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan 

: (1) faktor-faktor yang menyebabkan pengulangan tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika di wilayah hukum kota Palembang adalah faktor internal yang berasal 

dari dalam individu dan faktor eksternal yang berasal dari luar individu. (2) upaya 

penanggulangan yang dilakukan terhadap residivis tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika di wilayah hukum kota Palembang dilakukan secara preventif, represif 

dan peranan masyarakat. Sanski pidana yang diberikan sesuai dengan undang-

undang yang  berlaku. 

Kata kunci : Kriminologis, Pengulangan, penyalahgunaan narkotika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempunyai hubungan 

erat dengan ilmu hukum, khususnya hukum pidana karena kedua-duanya 

sama-sama mempunyai objek kajian tentang kejahatan. Dari permasalahan 

tersebut sering timbul pertanyaan- pertanyaan tentang apa persamaaan dan 

perbedaan kriminologi dengan hukum pidana, apakah kriminologi itu dapat 

dimaksudkan sebagian dari hukum pidana ? Bagaimana kedudukan hukum 

pidana Indonesia dengan kriminologi ? Persamaan kriminologi dengan 

Hukum Pidana adalah : 

a. Keduanya mempunyai objek tentang kejahatan. 

b. Keduanya membahas perbuatan jahat itu perlu diambil tindakan 

preventif maupun represif, dengan tujuan agar si pelaku tindak 

kejahatan itu tidak mengulangi perbuatannya.1 

Sementara itu perbadaan kriminologi dengan hukum pidana terlihat 

dalam beberapa perbedaan seperti berikut ini. Kriminologi mencoba 

memahami gejala-gejala kejahatan dan penyimpangan sosial yang terjadi di 

                                                             
1 Syarifuddin Pettanase, Mengenal Kriminolgi, Penerbit Unsri, Palembang, 2015, hlm 21. 



 
 

dalam masyarakat, mengapa seseorang melakukan perbuatan Crime 

(kejahatan). Kriminologi berusaha memecahkan masalah kejahatan secara 

teoritis dan positif, dengan mengutamakan tindakan preventif. Oleh sebab 

itu kriminologi selalu mencrari sebab-sebab timbulnya kejahatan yang 

terjadi di dalam dan di lingkungan masyarakat.2 

 Sedangkan hukum pidana sebagai ilmu pengetahuan yang mencoba 

mempelajari kejahatan dengan menghubungkan antara perbuatan dengan 

hasil pembuktian yang positif, bahwa seseorang telah melakukan suatu 

perbuatan yang diancam dengan sanksi. Pelaksanaannya banyak 

menyangkut segi praktek dan baru dapat berfungsi serta digunakan setelah 

perbuatan jahat (kejahatan) itu terjadi. Dengan demikian hukum pidana 

menekankan pada tindakan represif. Mengenai apakah kriminologi dapat 

dimasukkan sebagai bagian dari Hukum Pidana jawabannya ada yang setuju 

dan ada yang tidak setuju apabila kriminologi dimasukkan sebagai bagian 

dari hukum pidana. Kedua jawaban tersebut sama-sama mengandung 

kebenaran, tergantung dari sudut pendekatan mana jawaban tersebut 

diberikan.3 

 Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang kejahatan. Kriminologi secara harfiah bersala dari kata “crimen” 

                                                             
2 Ibid, hal 22. 
3 Ibid, hal 22. 



 
 

yang berarti kejahatan atau penjahat dan “logos” yang berarti ilmu 

pengetahuan, maka kriminologi dapat berarti ilmu pengetahuan tentang 

kejahatan atau penjahat.4 

 Wilhem sauer merumuskan kriminologi merupakan ilmu 

pengetahuan tentang kejahatan yang dilakukan individu dan bangsa-bangsa 

yang berbudaya, sehingga objek penelitian kriminologi ada dua, yaitu : 

a. Perbuatan Individu 

b. Perbuatan Kejahatan5 

Dalam meninjau dan menganalisa terjadinya suatu kejahatan tidak 

terlepas dari ilmu kriminologi. Kejahatan adalah suatu kata yang digunakan 

oleh seseorang atau beberapa orang.6 Masalah kejahatan bukanlah hal baru, 

meskipun tempat dan waktunya berlainan, tetapi modusnya dinilai sama. 

Semakin lama kejahatan di ibu kota dan kota-kota besar lainnya semakin 

meningkat bahkan di beberapa daerah dan sampai ke kota-kota kecil.7 

Kejahatan merupakan setiap tindakan atau perbuatan tertentu yang 

tindakannya disetujui oleh masyarakay diartikan sebagai kejahatan. Berarti 

                                                             
4 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, Rajawali Pers. Cetakan ke-10, Jakarta, 2010, 
hlm. 9. Lihat juga Syarifuddin Pettanase, Op Cit, hlm 1. 
5 Stefan Hurwitz, Saduran Ny.L.Moelijatno, Kriminologi, Bina Aksara, Jakarta, 1986, hlm 3. 
6 Syarifuddin Pettanase, Mengenal Kriminologi, Penerbit Unsri, Palembang, 2015, hlm 25. 
7 Ninik Widyanti dan Yulius Waskita, Kejahatan Dalam Masyarakat dan Pencegahaannya, Bina 
Askara, Jakarta, 1987, hlm 5. 



 
 

setiap kejahatan tidak harus dirumuskan terlebih dahulu dalam suatu 

peraturan hukum pidana. 

Objek studi kriminologi tersebut adalah mencakup “kejahatan”, “pelaku 

kejahatan” dan “reaksi” masyarakat terhadap kejahatan”. Dalam hal ini 

dibahas, apakah yang dimaksud dengan kejahatan itu, sebagai kajian 

pokoknya adalah kejahatan yang termuat ke dalam hukum pidana. Pada 

1960-an berkembang studi sosiologis terhadap peraturan perundang-

undanganga pidana, sehinga perbuatan yang telah dimasukkan ke dalam 

hukum pidana tidak lagi ukurannya moral, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kelompok social tertentu dalam masyarakat (kepentingan politik). Kongres 

PBB ke-05 di Jenewa tahun 1975  memberikan rekomendasi untuk 

memperhatikan kejahatan dalam konsep “penyalahgunaan kekuasaan 

ekonomi secara melawan hukum” (illegal abuses of economic power)  dan 

penyalahgunaan kekuasaan umum secara melawan hukum (abuse of public 

power).8 Objek kriminologi, terdiri dari : 

a. Pelaku Kejahatan 

Pelaku kejahatan adalah orang yang telah melakukan kejahatan yang 

sering pula disebut “penjahat”. Studi terhadap pelaku kejahatan ini 

dalam rangka mencari sebab-sebab terjadinya kejahatan, artinya 

untuk menjawab pertanyaan apa yang menyebabkan seseorang 

                                                             
8 Teguh Prasetyo, Kriminalisasi Dalam Hukum Pidana, Nusa Media, Bandung, 2013, hlm. 11. 



 
 

menjadi penjahat. Pembahasan sebab-sebab kejahatan itu dalam 

kriminologi sering dikatakan sebagai ”kriminologi positivis”, 

karena menurut perkembangan studi terhadap kejahatan, kaum 

positivis menganggap banyak sebab yang menjadikan orang 

melakukan kejahatan dan manusia itu tidaklah bebas dalam 

kehidupannya, melainkan terikat dengan sejumlah faktor manakala 

ia berbuat yang dianggap menyimpang dari aturan kehidupan.9 

b. Reaksi Masyarakat Terhadap Kejahatan 

Sebagai perbuatan negatif, kejahatan yang terjadi dalam masyarakat 

tentunya mendapat reaksi dari masyarakat tempet kejahatan itu 

terjadi. Reaksi ini bias berupa reaksi formal maupun reaksi informal. 

Dalam reaksi yang formal akan menjadi bahan studi bagaimana 

bekerjanya hukum pidana itu dalam masyarakat, artinya dalam 

masalah ini akan ditelaah proses bekerjanya hukum pidana 

manakala terjadi pelanggaran terhadap hukum pidana tersbebut. 

Proses ini berjalan sesuai dengan mekanisme sistem peradilan 

pidana yakni proses dari Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan sampai 

pelaksanaan putusan pengadilan di penjara (Lembaga 

Pemasyarakatan).10 

                                                             
9 Ibid, hlm. 11-12. 
10 Ibid, hlm. 13. 



 
 

c. Kriminologi Ilmu Yang Mempelajari Kejahatan 

Kriminologi, sebagai disiplin ilmu yang mempelajari kejahatan, 

pada dasarnya sangat tergantung pada disiplin ilmu-ilmu lainnya 

yang mepelajari kejahatan, bahkan dapat dikatakan bahwa 

keberadaan kriminologi itu merupakan hasil dari disiplin ilmu yang 

mempelajari kejahatan tersebut. Dengan demikian, kirminologi itu 

bersifat “interdisipliner”,  artinya suatu disiplin ilmu yang tidak 

berdiri sendiri, melainkam hasil kajian dari ilmu lainnya terhadap 

kejahatan. Oleh karena itu Thorsten Sellin menyebutnya sebagai “a 

king without a country”.11 

d. Fungsi Krimiologi 

Dengan melihat keberadaan krimilogi di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat, fungsi kriminologi bersifat luas. Namun demikian, 

karena keberadaan kriminologi dalam sejarahnya tidak dapat 

dipisahkan dari hukum pidana, fungsi kriminologi itu dapat 

dibedakan kepaada dua hal, yaitu fungsi klasik dan fungsi modern.12 

Residivis dalam kamus hukum disebut dengan “recidivie” yang 

memiliki arti pengulangan melakukan tindak pidana.13 Orang yang 

                                                             
11 Ibid, hlm. 15. 
12 Ibid, hlm. 17. 
13 J.C.T. Simorangkir, dkk, Kamus Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2008, hlm 144. 



 
 

mnegulangi melakukan tindak pidana disebut “recidivist”. Menurut kamus 

hukum recidivist adalah seseorang yang telah berulang kali melakukan 

tindak pidana dan untuk recidivie hukumannya diperberat dengan ditambah 

sepertiganya.14 

Residivis adalah suatu pengulangan tindak pidana atau melakukan 

kembali kriminal yang sebelumnya biasa dilakukan setelah dijatuhi pidana 

dan menjalani penghukumannya.15 

Menurut E.Y Kanter, S.H, dan S.R. Sianturi, S.H., dalam bukunya 

yang berjudul “ Asas-asas dalam Hukum Pidana Di Indonesia dan 

Penerapannya”, residivis (recidive) ialah apabila seseorang melakukan 

suatu tindak pidana dan untuk itu dijatuhkan pidana padanya, akan tetapi 

dalam jangka waktu tertentu: 

a. Sejak setelah pidana tersebut dilaksanakan seluruhnya atau 

sebagian; atau 

b. Sejak pidana tersebut seluruhnya dihapuskan; atau 

c. Apabila kewajiban menjalankan pidana itu belum daluarsa.16 

                                                             
14 Ibid, hlm. 144. 
15 Gerson W. Bawengan dalam Azriadi, Pelaksanaan Pemidanaan Narapidana Residivis 
Berdasarkan Prinsip Pemasyarakatan Di lembaga Pemasyarakatan Kelas II.A Biaro (Tinjauan 
mengenai Prinsip Pemasyarakatan Tentang Perlindungan Negara), Artikel, Program Pascasarjana 
Ilmu Hukum Universitas Andalas, Padang, 2011, hlm 13. 
16 E.Y Kanter dan S.R. Sianturi, Asas-asas Hukum Pidana di Indonesia dan Penerapannya, Storia 
Grafika, Jakarta, 2002. 



 
 

Pelaku yang sama itu kemudian melakukan tindak pidana lagi. Dari 

pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa residivis itu adalah 

pengulangan suatu tindak pidana oleh pelaku yang sama, yang mana tindak 

pidana yang dilakukan sebelumnya telah dijatuhi pidana dan berkekuatan 

hukum tetap, serta pengulangan terjadi dalam jangka waktu tertentu. 

Dalam KUHP ketentuan mengenai residiv tidak diatur secara umum 

tetapi daitur secara khusus untuk kelompok tindak pidana tertentu baik 

berupa kejahatan maupun pelanggaran. Disamping itu di dalam KUHP juga 

memberikan syarat tenggang waktu pengulangan yang tertentu. Jadi dengan 

demikian KUHP termasuk ke dalam sistem Residiv Khusus. 

Residivis terhadap kejahatan dalam Pasala : 137 Ayat (2), 144 Ayat 

(2), 155 Ayat (2), 161 Ayat (2), 208 Ayat (2), 216 Ayat (3), 321 Ayat (2), 

393 Ayat (2) dan 303 Ayat (2). Jadi ada 11 jenis kejahatan yang apabila 

pengulangan menajdi alasan pemberat. Perlu diingat bahwa mengenai 

tenggang waktu dalam residiv tersebut tidak sama, misalnya : 

a. Pasal 137, 144, 208, 216, 303 bis dan 321 tenggang waktunya 

dua tahun. 

b. Pasal 154, 157, 161, 163 dan 393 tenggang waktunya lima tahun. 



 
 

Sedangkan untuk residivis yang diatur dalam Pasal 586, 477 dan 488 

KUHP mensyaratkan bahwa tindak pidana yang dulangi ternasuk dalam 

kelompok jenis tindak pidana tersebut. 

Residivis diluar KUHP antara lain diatur di dalam Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Tindak Pidana Narkotika, Pasal 78 sampai 

dengan 85 dan Pasal 87 dengan tenggang waktu lima tahun dan ancaman 

pidana ditambah sepertiga. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang 

Tindak Pidana Psikotropika, Pasal 72 ancaman pidana ditambah sepertiga. 

Pemanfaatan narkotika untuk kepentingan pengobatan dan 

kesehatan merupakan suatu hal legal, karena narkotika sebagaimana dalam 

penjelasan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, 

bahwa narkotika merupakan zat atau obat yang sangat bermanfaat dan 

diperlukan untuk pengobatan penyakit tertentu. Namun jika disalahgunakan 

atau digunakan tidak sesuia degan standar pengobatan maka dapat 

menimbulkan akibat yang sangat merugikan bagi perseorangan maupun 

masyarakat. Hal tersebut di atas juga dapat lebih merugikan dan berdampak 

sangat luas apabila disertai dengan penyalahgunaan dan perederan gelap 

narkotika, bahkan dapat menimbulkan bahaya yang lebih besar bgi 



 
 

kehidupan, karena akan merusak tatanan nilai-nilai social dan budaya yang 

pada akhirnya akan melemahkan ketahanan nasional.17 

Melihat semakin berkembangnya penyalahgunaan narkotika 

khususnya di Kota Palembang harus mendapatkan perhatian khusus dari 

aparat penegak hukum untuk mencegah terjadinya pengulangan tindak 

pidana narkotika yang dilakukan oleh residivis tindak pidana narkotika. 

Berdasarkan jumlah ungkap kasus narkoba ditresnarkoba polda 

sumsel dan jajaran selama tahun 2014 sampai dengan 2018. 

  

No. Jumlah 2014 2015 2016 2017 2018 

1. LP 1.152 1.435 1.642 1.759 804 

2. Tersangka 1.512 1.863 2.161 2.410 1.016 

 

  Atas penjelasan diatas maka peneliti berinisiatif untuk meneliti lebih 

lanjut dan menuangkannya dalam tugas akhir dalam bentuk skripsi dengan judul “ 

Kajian Kriminologis Terhadap Residivis Tindak Pidana Narkotika di Wilayah 

Hukum Kota Palembang”. 

B. Rumusan Masalah 

                                                             
17 Andi Hamzah, Kejahatan Narkotika dan Psikotropoika, Sinar Grafika, Jakarta, 1994, hlm. 9. 



 
 

Berdasarkan uraian di atas penulis merumuskan : 

1. Bagaimana faktor kriminogen yang mempengaruhi pelaku residivis 

tindak pidana narkotika di kota Palembang ? 

2. Bagaimana upaya untuk mencegah pelaku residivis tindak pidana 

narkotika di kota Palembang ? 

C. Tujuan Penilitian 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor kriminogen pelaku residivis tindak 

pidana narkotika di kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui upaya untuk mencegah pelaku residivis tindak pidana 

narkotika di kota Palembang. 

D. Manfaat Penilitian 

Adapun manfaat dan penilitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Teoritis 

Penilitian ini secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat untuk 

digunakan sebagai dasar acuan teoritis dalam membahas dan 

mempelajari residivis. 

2. Praktis 



 
 

Penilitian ini secara praktis diharapkan dapat bermanfaat bagi para 

praktisi hukum, akademisi dan masyarakat pada umunya dalam 

menyelesaiakan kasus-kasus yang berkenaan dengan residivis. 

 

E. Ruang Lingkup 

 Untuk menunjang agar terarahnya penulisan skripsi ini dan tidak 

menyimpang dari judul penulisan dikarenakan luasnya cakupan bidang Hukum 

Pidana khususnya Tindak Pidana Narkotika, maka dalam pembahasan penulisan 

skripsi ini penulis hanya membatasi pada Residivis Tindak Pidana Narkotika. 

F. Kerangka Teori 

 Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode penelitian hukum 

empiris. Oleh karena itu penelitian dilengkapi dengan kerangka teoritis. Dalam 

dunia keilmuan, kerangka teoritis merupakan hal yang penting. Kerangka teoritis 

merupakan acuan yang berisi dasar-dasar serta operasionalnya.18 

1. Teori Pengulangan 

Residivis atau ppengulangan terjadi apabila seseorang yang 

melakukan suatu tibdak pidana dan telah dijatuhi pidana dengan putusan 

                                                             
18 Soejono Soekamto, Pengangtar Peneiitian Hukum, UI Press, Jakarta, 2006, hlm. 19. 



 
 

hakim yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap atau “in kracht van 

gewijsde”, kemudian melakukan tindak pidana lagi. 

 Residivis merupakan alasan untuk memperberat pidana yang akan 

dijatuhkan. Dalam ilmu hukum pidana dikenal ada dua sistem residivis ini, yaitu : 

a. Sistem Residive Umum 

Menurut sistem ini setiap pengulangan terhadap jenis tindak pidana 

apapun dan dilakukan dalam waktu kapan saja, merupakan alsan untuk 

memperberat pidana yang akan dijatuhkan. Jadi tidak ditentukan jenis 

tindak pidana dan tidak ada daluarsa dalam residivenya. 

b. Sistem Residive Khusus 

Menurut sistem ini tidak semua jeni pengulangan merupakan 

alasan pemberatan pidana. Pemberatan hanya dikenakan terhadap 

pengulangan yang dilakukan terhadap jenis tindak pidana tertentu dan 

yang dilakukan dalam tenggang waktu tertentu pula. 

 

2. Teori pencegahan 

Dalam upaya untuk mengatasi pelaku residivis narkotika, kepolisian 

dan masyarakat melakukan upaya-upaya yang diharapkan dapat 

mengatasi masalah tersebut dengan beberapa langkah, yaitu : 

1. Preventif 



 
 

2. Represif 

3. Peranan masyarakat 

G. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan 

pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan dengan cara menczri, 

mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai dengan menyusun laporan.19 

Metode penelitian merupakan suatu cara yng dilakukan dalam mengumpulkan data 

penelitian dan membandingkan dengan standar ukuran yang telah ditentukan.20 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah yuridis empiris, dengan 

kata lain disebut juga penelitian lapangan, yaitu mengkaji ketentuan 

hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataannya di 

masyrakat.21 Atau dengan kata lain yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi 

di masyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta-

fakta dan data yang dibutuhkan. Setelah data yang dibutuhkan 

                                                             
19 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, PT. Bumi Askara, Jakarta, 2003, hlm. 1. 
20 Suharsimi Arikumto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta, 
2002, hlm.126. 
21 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Sinar Grafika, Jakarta, 2002, hlm. 5. 



 
 

terkumpul kemudianb menuju kepada identifikasi masalah yang pada 

akhirnya menuju sampai ke penyelesaian masalah.22 

2. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis adalah 

mengindentifikasi dan mengkonsepsikan sebagai institusi social yang 

riil dan fungsional dalam sistem kehidupan nyata. Pendekatan yuridis 

sosiologis menekankan penelitian yang bertujuan memperoleh 

pengetahuan hukum secara empiris dengan cara terjun langsung ke 

lapangan yaitu mengetahui kajian kriminologis terhadap tindak pidana 

narkotika di wilayah hukum kota Palembang. 

 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di kantor BNN (Badan Narkotika 

Nasional) yang beralokasi di jakabaring dekat Opi Mall Jalan Gubernur 

H. Bastari, sungai Kedukan, Seberang Ulu I, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan 30267. 

4. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan di dalam penelitian ini sebagai berikut : 

                                                             
22 Ibid, hlm. 16. 



 
 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langusng dari sumber 

pertama yang terkait dengan permasalahan apa yang akan dibahas.23 

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku sebagai 

data pelengkap sumber data data primer. Sumber data sekunder 

penelitian ini adalah data-data yang diperoleh dengan melakukan 

kajian pustaka seperti buku-buku ilmiah hasil penelitian dan lain 

sebagainya.24 Data sekunder mencakup dokumen-dokumen, buku, 

hasil penelitiam berwujud laporan dan seterusnya.25 

5. Metode Pengumpulan Data 

Pada bagian ini peneliti mendapatkan data yang akurat dan otentik 

karena dilakukan dengan mengumpulkan sumber data bak, data primer 

maupun data sekunder, yang disesuaikan dengan pendekatan penelitian. 

Teknik pengumpulan data primer dan data sekunder yang digunakan 

adalah : 

 

 

a. Wawancara Langsung 

Wawancara adalah situasi peran antara pribadi bertatap 

muka. Ketika seseorang yakni pewawancara mengajukan 

                                                             
23 Amirudin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2006, hlm. 
30. 
24 Marzuki, Metodologi Riset, PT. Hanindita Offiset, Yogyakarta, 1983, hlm. 56. 
25 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, Jakarta, 1986. hlm. 12. 



 
 

pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban 

yang relevan dengan masalah penelitian kepada responden.26 

Wawancara langsung dalam pengumpulan fakta social 

sebagai bahan kajian ilmu hukum empiris. Dilakukan dengan cara 

tanya jawab secara langsung dimana semua pertanyaan disusun 

secara sistematis, jelas dan terarah sesuai dengan isu hukum, yang 

diangkat dalam penelitian. Wawancara langsung ini dimaksudkan 

untuk memperoleh informasi yang benar dan akurat dari sumber 

yang ditetapkan sebelumnya. Wawancara tersebut semua 

keterangan yang diperoleh mengenai apa yang diinginkan, dicatat, 

atau direkam dengan baik.27 Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh keterangan secara lisan guna mencapai tujuan yaitu 

mendapatkan infomasi yang akurat dari narasumber yang 

berkompeten.28 

b. Kuesioner 

Kuesioner adalah kumpulan pertanyaan yang dibuat secara 

sistematis dalam sebuah daftar pertranyaan yang akan disebarkan 

dan diserahkan kepada para sampel atau responden untuk diisi. 

Kumpulan pertanyaan yang dibuat secara sistematis dalam sebuah 

                                                             
26 Amirudin, Pengantar Metode Penilitian Hukum, hlm. 82. 
27 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, hlm. 167-168. 
28 Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum, hlm. 95. 



 
 

pertanyaan baik berupa pendapat, sikap dan hasil informan 

mengenai palku residivis narkotika. Dengan menggunakan daftar 

pertanyaan secara tertulis. Jenis pertanyaan ini berbentuk pertanyaan 

terbuka dimna responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 

kebebasan menjawab dengan kata-katanya serta menyatakan ide-ide 

yang dianggap tepat. 

c. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi hanya orang, tetapi 

juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek 

atau objek yang diteliti itu. 

d. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah kelompok kecil yang 

secara nayata diteliti dan ditarik kesimpulan. Peneliti dengan 

menggunakan sampel lebih menguntungkan dibandingkan dengan 

penelitian menggunakan populasi, karena penelitian dengan 

menggunakan sampel lebih menghemat biaya, waktu dan tenaga. 



 
 

Dalam menentukan sampel langkah awal yang harus ditempuh 

adalah membatasi jenis populasi atau menentukan populasi target.  

Sampel ditarik secara purposive sampling, data penelitian adalah : 

1. Kabbag Pengawas Penyidikan Direktorat Reserse Narkoba 

Polda Sumsel 

2. Kabbag Penyidikan BNN Sumsel 

3. 2 orang Residivis Penyalahguna Narkotika 

 

e. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja. Analisis data kalitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja menggunakan data, mengorganisasikan dan memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, meninsentasikannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari dan menemukan apa yang akan diceritakan 

kepada orang lain.29 Analisis data kualitatif adalah suatu teknik yang 

menggambarkan dan menginterprestasikan data-data yang telah 

terkumpul, sehingga diperoleh gambaran secara umum dan 

                                                             
29 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed, Rev Remaja Rosdakarya, Jakarta, 2010, 
hlm. 248. 



 
 

menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. Data yang diperoleh baik 

melalui penelitian kepustakaan maupun penelitian hukum empiris 

ini penulis memakai kuesioner maka pengolahan datanya meliputi 

tahap : 

a. Editting/edit 

Editting adalah kegiatan yang dilakukan setelah 

menghimpun data dilapangan. Proses ini menjadi 

penting karena kenyataannya bahwa data yang 

terhimpun kadang kala belum memenuhi harapan 

peneliti, ada diantaranya yang kurang bahkan 

terlewatkan.30 

b. Calssifying 

Agar penelitian ini lebih sistematis, maka data hasil 

wawancara diklasifikasikan berdasarkan kategori 

tertentu, yaitu berdasarkan pertanyaan dalam rumusan 

masalah, sehingga data yang diperoleh benar-benar 

memuat informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

c. Verifikasi 

Verifikasi data adalah mengecek kembali dari data-

data yang sudah terkumpul untuk mengetahui keabsahan 

                                                             
30 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, 
hlm. 182. 



 
 

datanya apakah benar-benar sudah valid dan sesuai yang 

diharapkan peneliti.31 Tahap verifikasi ini merupakan 

tahap pembuktian kebenaran data untuk menjamin 

validitas data yang terkumpul. Verifikasi ini dengan cara 

mendengarkan dan mencocokkan kembali hasil 

wawancara yang telah dilakukan sebelumnya dalam 

bentuk rekaman dengan tulisan dari hasil wawancara 

peneliti ketika wawancara. Kemudian menemui sumber 

data subjek dan memberikan hasil wawancara dengannya 

untuk ditanggapi apakah data tersebut sesuai dengan 

informasikan olehnya atau tidak. Di samping itu untuk 

sebagian data peneliti menverifikasinya dengan cara 

trianggulasi, yaitu mencocokkan antara hasil wawancara 

dengan subjek yang satu dengan yang lainnya, sehingga 

dapat disimpulkan secara proporsional. 

6. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan hasil suatu proses penelitian. Setelah 

langkah-langkah diatas, maka langkah terakhir adalah menyimpulkan 

dari analisis data untuk menyempurnakan penelitian ini, sehingga 

mendapatkan keleluasan ilmu khususnya bagi peneliti serta bagi 

                                                             
31 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002, hlm. 104. 



 
 

pembacanya. Pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan dari 

keseluruhan data-data yang telah diperoleh dari kegiatan penelitian yang 

sudah dianalisis kemudian menuliskannya kesimpulannya pada bab V. 
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